ABSTRAK

Salah satu strategi pembangunan untuk mengurangi
Jumlah penderita kemiskimnan di pedesaan adalah
dikembangkannya agroindustri dengan skala kecil atau
dalam pola industri kerajinan rumah tangga di pede-
saan.

Adapun tujuan penelitian terhadap industri ke-
rajinan emping mlinjo di desa Pasaranom adalah:

-~ Ingin mengetahui besarnya nilai tambah sektor
pertanian vang dihasilkan oleh industri kerajinan
emping mlinjo di desa Pasaranom.

~ Ingin mengetahui besarnya tingkat keuntungan yang
diterima oleh pengrajin emping mlinjo desa Pasara-
nom.

- Ingin mengetahui peningkatan pendapatan rumah
tangga petani dan petani sekaligus buruh tani
dengan pekerjaan kerajinan emping mlinjo.

- Ingin mengetahui besarnya kesempatan kerja yang
diberikan oleh industri kerajinan emping mlinjo
bagi rumah tangga pengrajin.

- Ingin mengetahui peran agroindustri kerajinan
emping mlinjo dalam mengurangi Jumlah penderita
kemiskinan rumah tangga di pedesaan.

- Ingin mengetahui peran industri kerajinan emping
mlinjo dalam memperlunak tingkat kesenjangan dalam
penerimaan pendapatan antara masyarakat kota dengan
desa.

Metoda penelitian yang penulis gunakan besifat
ex post facto. Penulis mengabil lokasi penelitian di
desa Pasaranom , kecamatan Grabag, kabupaten Purwore-
Jo Jawa Tengah. Populasi penelitian terdiri dari 30
unit rumah tangga pengrajin dan mereka Jjuga merupakan
petani dan petani sekaligus buruh tani. Data-data
penulis kumpulkan dari hasil wawancara langsung
dengan responden, dengan menggunakan pedoman, Jjuga
sumber dokumenter.

Hasil analisis terhadap hipotesis-hipotesis
‘tersebut di atas adalah sebagai berikut:

— Industri kerajinan emping mlinjo di desa Pasaranom
dapat memberikan nilai tambah bagi hasil pertanian.

- Industri kerajinan emping mlinjo di desa Pasaranom
dapat memberikan keuntungan bagi para pengrajin.

- Tingkat pendapatan petani dan petani sekaligus
buruh tani dengan pekerjaan kerajinan lebih tinggi
jika dibandingkan dengan tingkat pendapatan rumah
tangga petani dan petani sekaligus buruh tani tanpa
pekerjaan kerajinan. o

- Tingkat pencurahan hari kerja petani dan petani
sekaligus buruh tani dengan pekerjaan kerajinan
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lebih banyak jika dibandingkan dengan pencurahan
hari kerja petani dan petani tanpa pekerjaan
kerajinan.
Jumlah rumah tangga miskin dengan adanya pekerjan
kerajinan emping mlinjo lebih sedikit Jjika di-
bandingkan dengan jumlah rumah tangga tanpa peker-
Jjaan kerajinan.
Kesenjangan dalam peneriman pendapatan masyarakat
kota dengan desa akan semakin lunak jika masyarakat
desa bekerja sebagai petani dan petani sekaligus
buruh tani dan juga sebagai pengrajin jika diband-
ingkan kalau masyarakat desa hanya bekerja sebagai
petani dan petani sekaligus buruh tani saja.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil anali-

sis adalah sebagai berikut:

Industri kerajinan emping mlinjo di desa Pasaranom
mempunyail peranan penting dalam memberikan nilai
tambah bagi hasil pertanian dan mampu menahan nilail
tambah tersebut tetap berada di desa.

Industri kerajinan emping mlinjo di desa Pasaranom
mempunyai dampak positif bagi rumah tangga pengrajin
di daerah pedesaan, yaitu dalam memberikan keuntungan
bagi para pengrajin, meningkatkan pendapatan dan
memberikan kesempatan kerja yang lebih banyak.
Industri kerajinan emping di desa Pasaranom mempunyai
dampak posistif bagi masyarakat desa, vyaitu dalam
mengurangi jumlah rumah tangga miskin yang terdapat di
pedesaan dan memperlunak tingkat kesenjangan dalam
penerimaan pendapatan antara masyarakat kota dengan
desa.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memancing
masyarakat desa yang lainnya, balk desa yang ber-
sangkutan atau pun desa-desa lain untuk mengembangkan
industri di pedesaan baik dalam skala kecil atau dalam
pola industri kerajinan rumah tangga.
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